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Manado Extreme Culinary Center

ABSTRAK

Masyarakat Kota Manado memiliki kecenderungan mengkonsumsi Kuliner Ekstrem, yang kemudian menjadi kebiasaan sehari-hari karena telah menjadi bagian dari kebudayaan masyarakat. Kuliner
Ekstrem lahir dari kebudayaan kuno masyarakat Minahasa (sebutan untuk suku asli masyarakat Manado) yang telah dipelihara secara turun-temurun namun kini telah dimaknai secara berbeda. Sebagai salah
satu daerah dengan populasi umat kristiani terpadat di Indonesia, kepercayaan tradisional cukup melekat bagi masyarakat Manado sehingga budaya yang ada terbentuk dari campuran kepercayaan dan
keyakinan kuno. Inimendasari konsumsi kuliner ekstrem menjadi hal yang lazim di tengah masyarakat.

“Kuliner Ekstrem” adalah makanan yang tak lazim bagi kebanyakan orang dikarenakan sebagian berasal dari golongan hewan liar dan termasuk kategori tidak halal. Pandangan umum tersebut berbeda
dengan pandangan sebagian besar masyarakat Manado; bahwa makanan dari olahan “kuliner ekstrem” dikonsumsi karena memiliki daya tarik tersendiri. Hal ini berpotensi menjadi wisata kuliner yang bernilai lokal
tinggi. Adapun jenis kuliner ekstrem yang dikonsumsi biasanya berasal dari daging anjing/rinte wuuk(RW), babi hutan, ular, kucing, tikus, kelelawar, kura-kura/tuturuga, biawak, monyet/yaki.

Sebagai salah satu nilai lokalitas masyarakat Kota Manado, kuliner ekstrem belum difasilitasi dan diwadahi sebagaimana mestinya. Sehingga perlu untuk mepertahankan eksistensi dan memaksimalkan
potensinya menjadi ikon pariwisata Kota Manado.

Dari potensi tersebut, Tugas Akhir ini memberikan opsi solusi berupa inovasi pengembangan potensi lokal berbasis wisata. Opsi tersebut diharapkan dapat mempertahankan budaya mengkonsumi kuliner
ekstrem sebagai nilai lokalitas, menyediakan fasilitas khusus yang menyediakan kuliner ekstrem dan bahan baku yang mudah diakses, dan menjadikan kuliner ekstrem sebagai salah satu destinasi wisata.
Implementasi penyelesaian masalah berupa penyediaan sarana dan fasilitas yang mewadahi kegiatan menyangkut kuliner ekstrem dengan mempertimbangan aspek pembagian sirkulasi, terkait lazim dan
halalnya kuliner ekstrem bagi masyarakat.

Kata kunci: kuliner ekstrem, potensilokal, nilai lokalitas, wisata

Manado Extreme Culinary Center
Abstract

Manado society tends extreme culinary consumption which is considered as a culture then becomes daily habits. The extreme culinary was derived from Minahasa's ancient culture (the indigenous of
Manadonese) that has been hereditarily preserved, yet has been differing to be intended. In consequence of the majority Christian population in Indonesia, the traditional beliefs is still being a part of Manado
society. Thus, the culture is transformed by the combination of ancient culture and the beliefs. Hence, this leads to the extreme culinary turn out as an inveterate thing for the manadonese community.

Mostly, general community argue that is extreme culinary is an atypical consumption, due to the object of ingredients comes from the wild animal and this is classified as a non-halal food. However, this
general standpoint is inversely proportional to the Manado society's outlook. Following that, there will be a potential which arises as an extreme culinary that has great local value. There are some type of extreme
culinary such as dog meats/rinte wuuk(RW), local pork, snake, rats, bats, tortoise/tuturga, lizards, monkey/yaki.

As alocal value in Manado Society, the extreme culinary has not been facilitated in properly. In order to existence preserving and to maximise the potential becoming the icon of Manado tourism, the extreme
culinary culture need to be maintained.

Based on the potential, this final project would give a solution optional as an innovative development in local potential in terms of tourism. The optional can be expected in culture preserving about the local
value of extreme culinary consumption, along with providing the specific facility which has access to the ingredient supply and creating the extreme culinary become tourist destination.

The implementation of issues completion is revealed in the form of infrustructure development for extreme culinary considering with the circulation aspect, along with the halal indicator and the prevalent factor in
the community.

Keywords : extreme culinary, local potential, local value, tourism
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Fenomena

Masyarakat Kota Manado memiliki kecenderungan mengkonsumsi
Kuliner Extrem karena menurut mereka memiliki daya tarik tersendiri.
Hal ini berpotensi menjadi wisata kuliner yang memiliki nilai lokalitas

tinggi.

96,9%* 82,2%* 96,9%*

Kecenderungan belum tersedia berpoten5| jadi
mengkonsumsi tempat khusus objek wisata

Bahan baku kuliner ekstrem diperoleh dari:
- Penjual rumahan di Manado

- Pasar Beriman Tomohon

Kota Manado

Display Dagangan Pasar Beriman Tomohon
Sumber : Dokumentasi Pribadi

*) berdasarkan survei kepada 151 responden masyarakat Kota Manado

Jenis Kuliner Ekstrem Permasalahan
Kuliner ekstrem disajikan menjadi beberapa jenis makanan Pada dasarnya, Kuliner Ekstrem belum difasilitasi dan

latar

seperti Garo Rica, RW, Bumbu Kuning, Tinoransak, Masak Bulu, diwadahi sebagaimana mestinya. b e | a k a n g

dllmenggunakan bahan baku daging dari hewan berikut;

© Mempertahankan budaya mengkonsumsi kuliner ekstrem
yang berpotensi menjadiicon pariwisata Kota Manado yang
‘ bernilai lokalitas tinggi.
Tuturuga/penyu Yaki/monyet Biawak

Bagaimana mempertahankan eksistensi Kuliner Ekstrem
sebagai lokalitas masyarakat Kota Manado sekaligus
memaksimalkan potensinya sebagai destinasi objek
wisata dengan memperhatikan aspek pembagian
sirkulasi?

Usulan Solusi

@ Menjadikan kuliner ekstrem sebagai salah satu objek wisata

® Menyediakan fasilitas berupa restaurant khusus
menyediakan kuliner ekstrem

&
=

Paniki/kelelawar

© Menyediakan berbagai bahan baku kuliner ekstrem yang
mudah diakses dalam kota

Tuturuga Garo Rica

Jenis Masakan:

Tinoransak
Babl Masak Bulu Paniki Santang (daging kucing)

@
b

Restaurant Objek wisata Pusat bahan baku
Kuliner Extrem - Lokalitas Masyarakat Kota Manado V
© Umumnya: - Bagi masyarakat Manado: - Extreme
© Jenis makanan tak lazim © Populer dimasyarakat D Culinary > CITETTTTITEITEE .

@ Sebagian berasal dari © Dianggap lazim

golongan hewan liar © Tersedia saat perayaan Inovasi pengembangan potensi lokal

.. berbasis pariwisata

© Termasuk kategori tidak tertentu

halal ® Menjadi konsumsi )
@ Melahirkan pro dan sehari-hari Kesimpulan

kontra

© Budaya masyarakat kuno © Manado Extreme Culinary Center merupakan fasilitas

Kuliner Extrem Sebagai Potensi ragam jenis), jual beli bahan baku kuliner ekstrem.
Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah ® Sebagai objek wisata, Extreme Culinary Center ‘
(RPJPD) tahun 2005- 2025, Kota Manado memiliki visi: menghadirkan area display bahan baku sebagai atraksi

“MANADO PARIWISATA DUNIA” wisata.
Disini berupa pengembangan dan peningkatan potensi kota untuk © Terkait ke‘udak—!azman kulilner extrem bagi sebag@n
mendukung pencapaian visi tersebut sehingga pembangunan orang, pembagian sirkulasi merupakan aspek penting
kota mengarah pada aspek pariwisata. untuk diperhatikan.

Center

yang telah dimaknai

secara berbeda pusat kuliner yang akan mewadahi segala kegiatan

kuliner ekstrem seperti restaurant, food court (terkait
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MANADO EXTREME CULINARY CENTE
KULINER EKSTREM

Masyarakat Kota Manado memiliki kecenderungan
mengkonsumsi Kuliner Extrem karena menurut mereka memiliki
daya tarik tersendiri.

Kebiasaan mengkonsumsi “kuliner ekstrem” telah menjadi
bagian dari budaya masyarakat setempat. Sebagai salah satu
daerah dengan populasi umat kristianiterpadat di Indonesia,
kepercayaan tradisional cukup melekat bagi masyarakat Manado
sehingga budaya yang ada terbentuk dari campuran kepercayaan
dan keyakinan kuno. Ini mendasari konsumsi “kuliner ekstrem”

menjadi hal yang lazim di tengah masyarakat.
Namun tidakjarang dijumpai adanya pandangan berbeda dalam

menanggapi keberadaan fenomena “kuliner ekstrem” yang ada
di kota Manado.

latar belakang

PERMASALAHAN

Kota Manado

Bahan baku kuliner ekstrem
diperoleh dari:

- Penjual rumahan di Manado
- Pasar Beriman Tomohon

kecenderungan
mengkonsumsi kuliner
ekstrem

ot 1
TV obiek wisata , RIS

82.2% Eﬁhusr:stersedia tempat

/a‘

Rinte Wuuk Babi hutan Tuturuga
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Atop panel zyncolums

KONSEP

Pengunjung yang datang tidaksekedar untuk makan, tetapi dapat menikmaatwisata
kuliner berupa display daging yang belum diolah, disertai area hiburan dan
pemandangan laut teluk manado.

Tempered glozs

Struldur bapa MWF J0C,

Boja Hollew 10cm

Balak kartilawver

o e rrr—

L B R VE LS
5 R Al TR ey

Claudia Cecaerina Bawias | 61120049



KULINER EKSTREM

Budaya mengkonsumsi “Kuliner Ekstrem” pada dasarnya
merupakan nilai lokalitas yang telah melekat sejak lama dan
berpotensi menjadi icon pariwisata khas Sulawesi Utara.

PANDANGAN MASYARAKAT UMUM

Jenis makanan tak lazim .
Sebagian berasal dari golongan hewan liar [ |

Termasuk kategori tidak halal [ ]

Melahirkan pro dan kontra [Jij

PENYELESAIAN MASALAH

seaview

\

7
private &

gl

MASYARAKAT KOTA MANADO

M Populer dimasyarakat

[ | Dianggap lazim

M Tersedia saat perayaan tertentu

[l Menjadi konsumsi sehari-hari

Budaya masyarakat kuno yang
telah dimaknai secara berbeda

\\\,
/\/

Orientasi - point langsung menghadap ke
pantai sebagai pemandangan utama

o
[

batas imajiner ruang

Konfigurasi massa bangunan sejajar agar
tidak menghalangi pemandan an

Penggunaan bentuk lengkung untuk
memaksimalkan pandangan dari dalam ruangan

KONSEP BENTUK DAN MASSA

L
AN
L

%

POTENSI LOKAL

Bangunan dibagi menjadi beberapa massa berdasarkan fungsi
mempertimbang an pembagian sirkulasi untuk pengunjung kalangan
tertentu yang menganggap kuliner extrem hal yang tidak lazim.

Bangunan memiliki bentuk dasar berupa lekukan agar tidak aku dengan
konfigurasi ruang terhubung dengan sirkulasi terbuka untuk merespon
bentuk site serta memaksimalkan lebih banyak spot yang mendapat view ke
laut.

2

bentuk dasar §>
gelombang laut 7§>

Atap Lengkung

lebih banyak view yang di dapat dari
dalam bangunan

Konfigurasi Bangunan

Menghindari posisi bangunan
sejajar,bangunan terhubung oleh
sirkulasi

KONSEP MATERIAL

Beton (expose): Cocok Kaca

untuk bangunan tepi laut Menghadirkan
karena dapat menghindari kesan luas dan
kerusakan angin laut yang elegan
membawa garam.

USULAN RESPON MASALAH
SOLUSI ARSITEKTURAL

Pada dasarnya, Kuliner Ekstrem belum difasilitasi dan

diwadahi sebagaimana mesti ya.

Usulan desain ini bertujuan untuk mempertahankan dapat diakses

eksistensi Kuliner Ekstrem sebagai lokalitas masyarakat dan terlihat

Kota Manado sekaligus memaksimalkan potensinya langsung

sebagai destinasiobjek wisata.

Terkait permasalahan yang ditemukan, aspek pembagian )

sirkulasi perlu diperhati an dalam pertimba an desain. batas imajiner"

ruang
reme Culinary
INOVASI pada area makan
PENGEMBANGAN

PUBLIK

Pengunjung yang
datang dapat langsung
memesan tanpa
melihat “kuliner
ekstrem” secara
langsung

dapat diakses dan
ti ak terlihat

PRIVATE

Pengunjung yang
datang dapat memilih
langsung “kuliner

ekstrem”
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